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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Runtuhnya hegemoni kekuasaan Arab jahilivah
merupakan proses pembudayaan iman dan amal saleh. Hanya
dalam kurun waktu 23 tahun (masa kenahién Muhammad SAW)
dampak kehadiran Islam bisa dirasakan kaum Arab.
Disusul kemndian umat Persia, Romawi, Qibti, Barbari,
Pfurki dan masih banyak yang lainnya. Semua itu bukanlah
berita baru dalam sejarah dunia.

Huyarnyva bentuk-bentuk kehidupan Jahiliyah
(diikut.i oleh munculnya bentuk-bentuk baru vang fsslami)
t.idak lain karena kegigihan Rasulul lah dalam
menvampaikan ajaran-ajaran Islam {dakwah). HKemudian
diikuti munculnya pusat-pusat kebudayaan Isiam seperti
Madinah. Makkah. disusul Kaufah dan Damsik, Baagdad dan
Kordoba hingga Akra dan Banda Aceh.

Penyampaian ajaran Islam (dakwah) berarti
menvebarkan luaskan aJdaran -Islam itu sendiri Juga
berarti meluruskan pemahaman nilai-nilai keagamaan.
Apabila keduanya tercapal tentulah pada umat akan
terjadi perubahan pola pikir, sikap dan tingkah laku
vang Islami.

Semia kenyataan tersebut menandnkan bahwa pada

hakekatnya Islam adalah agama dakwnh. aaaran Fesdaam brisw



sampa i kepada umat. manusia  dengan jalan dakwah.
Kenvataan yang menjadikan hajat hidup manusia pada
dakwah, Allah telah mengutus para rasul kepada kaum

mereka masing-masing sebelum risalah Muhammad SAW.
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Dan esungguhnya kami telah mengutus sebelum kamu
\(bm“apd orang rasul kepada kaumnya, mereka datang
kepadanva dengan membawa keterangan- keterangan (yvang
cukup), ialu kami me lakukan pembalasan terhadap
orang-orang yang berdosa. Dan kami uelalu berkewaalban

-

menolong orang-orang vang beriman. (AC fuum % 47

Artinva

Jadi kegiatan dakwah tidak akan pernah berhenti
selama Islam masih eksis di dunia ini. Dakwah merupakan
kegiatan estafet dari umat lslam terdahulu kepada umat
lalam kemudian seperti pendapat H.M. Hafi Anshari :
Dakwah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan nabi dan dalam kehidupan umat Islam pada
umumnya. sehingga kewafatan nabi bukan berarti dakwah
lalu berakhir dan selesail. Tetapi tugas dakwah
dilanjutkan oleh sahabat-sahabat beliau, kemudian
secara estafet oleh para tabiin, tabi ut tabi’in dan
seterusnva sampal para ulama mubaligh/da’i pada
sekarang ini yang akan senantiasa berlanjut samapail

kepada generasi-generasi yang akan datang. Berarti



dengan demikian kesinambungan kepemimpinan akan
' . . |
herlanssung terus secara sgtafet sampal hard kemulian.

Tniltah vang disebut Toto Tasmara dengan Totnl
Dakwah ! artinya dalam posisi  apapun. dalam sudut
kehidupan vang bagaimanapun, gelama dia memiliki
atribut dan identitas jiwa sebagal secrang taunhid. maka
kewajiban ini adalah melekat pada keabsyahannya sebagail
Muslim. dakwah dan mensyi arkan agamn merupakan axioma
i lahiyvah, conditio sine quanon.:

Dengan kenyataan bahwa dakwah harus dilakukan
sepanjang masa, tentulah masalah dakwah ti1dak bertambah
ringan, Justru semakin berat dan kompleks. HMemang
realita yvang ada menunjukkan dunia tidak pernah  sepi
Jdari perubahan tentunya menuju kearah kemajinan sesnal
dengan  peoikiran manusia. Karena ibu dokwah b lah
roelevan  dengan perkembangan yang ada dengan tetap
herpegand temih pada Al-Qur’an dan Hadits yvang
merupakan landasan pokok.

Seperti disebutkan di atas dakwah selain untuk
menvebar- luaskan Juga untuk meluruskan pemahaman
nilai-nilai keagamaan . karéna culnp  bhanyak masalah
vang perlu mendapat interpretasi baru  agar sesual
denpgan zaman  dan kemajuan ilmu pengetahuan  dan

teknologi. Maka dakwah yang sSempurna, sesharusnva dapat
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menuntun umat dengan memberi Jjawaban yang memuaskan
bagi masalah yang menerpa penghayatan dan pengamalan
agama mereka.

‘Entuk menghadapi  masalah-masalah  dakwah yang
semakin berat dan meningkat itu, penyelenggaraan dakwah
rasanya tidak cukup hanya dilakukan umat Islam secara
sendiri-sendiri dan secara sambil lalau saja. Tetapi
harus diselenggarakan oleh pelaksana dakwah secara
bekerja sama dalam kesatuan yang teratur rapi, dengan
terlebih dahulu dipersiapkan dan direﬁcanakan
semasak-masaknya, serta mempergunakan sistem kerja yang
efektif dan efisien. Dengan kata lain bahwa dalam
menghadapi masyarakat sebagail obyek dakwah yang sangat
kompleks, dari problemnya yvang  kompleks pula,
penyelenggaraaan dakwah akan dapat berjalan secara
efektif dan efisien, apabila terlebih dahulu dapat
diidentifikasikan dan diantisipasikan masalah-masalah
vang akan dihadapi. Selanjutnya untuk melaksanakan
rencana yang disusun itu dipersiapkan pula pelaksana
vang memiliki kemampuan yang sepadan serta mereka
diatur dan diorganisir daiam kesatuan-kesatuan yang
seimbang dengan lvasnya usaha dakwah vang akan
dilakukan.

Sayyidina Ali R.A mengungkapkan :
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“Kebenaran yang tidak diatur (diorganisir) akan dapat
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dikalahkan oleh kebatilan yang.diatur"

Berbicara masalah organisasi tfdak dapat lepas
dari berbagai masalah vang menyangkut manajemen atau
aspek  manajemen. Menurut James D. Money : “Bentunk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu twjuan
bersara . tulah yvang dinamakan organisasi™.

Selanjutnva Ordway Tead mengatakan @ “Bahwa
batasan manajemen adalah proses dan perangkat vang
mengarahkan serta membimbing kegiatan-kegiatan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan vang telah
diLetapkan“5

Manajemen sebagal suatu upava pengelolaan yvang
baik dan benar pada snatu pihak, dan menghindari
kesalahan dan kekeliruan di pihak lain merupakan
sebagian dari scbagian dari upaya untuk menegakkan
kebenaran. Menepgakkan kebenaran itu adalah salah satu
metode Allah vang harus ditaati manusia. Pengan
sendirinya Jika manajemen itu adalah wupava unbuk
menegakkan kebenaran, maka manajemen termasuk metode
vang disusun manusia untuk menegakkan kebenaran iLu-i
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parlunyva mana,)enen dalam praktek dAnbwnh Vg
dilrvnanakan oleh lembaga atau organisasi. vehingra
orgnn.sast atau  lembaga tersebut rapi. militan dan
herdisiplin., kegiatan dakwahnya pun menjadi eftektitf dap
efigsien.

Dengan demikian penggunaan prinsip-princip
manajemen dalam proses penyelenggaraan dakwah adalah
merupakan conditio sine quanon. L Seperti halnya
kewaiiban melaksanakan dakwah dalam agama Islam.

Tentu saja dalam mengetrapkan prinsip-pr insip
dan teori-teori manajemen dalam proses dakwah lolam,

aatu hal tidak boleh dilupakan, yaitu memperhatihkan vlan

|
memnpert imbangkan prinsip-prinsip dakwah itu sendiri.
Karena tuntntan adanya sinkronisasi antara

prinsip-prinsip manajemen dan prinsip-prinsip dakwali,
maka manajemen yvang diterapkan dalam po i akoanaan dakwah
mengadi lebibh spesifik. Akhirnya lehih dikenal dengan
mana.emen dakwal .

Tetapi Q:‘.t’.]r”ll kenyataanny:a, harapan semniin
berperannva dakwah Islamiyah densan muncuinya
organisasi atau lembaga da.kw:r:h. tidak bLemitu saja mudah
dicapai. Seperti pendapat A. Hasjmv, “omhaca- tembasn
dan Juru dakwah-jurn dakwoh yansg menupgaskan dirinya
untuk melaksanakan . dakwnh  Islamiyah asukup banvak,

tetapi hasil dari usahanya masih sedikit. Dakwah—dakwah
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vang dilakukan di berbagail tempat dalam bermacam-macam
kesempatan, tiada berkecan apa—apa, hilang lenyap
seperti angin lalu, bagai air dicurah ke pasir.
Kejahatan dan kemungkaran tambah herkembang,
3 . . g
orang-orang Jahat dan manusia durjana tambah banvak.”

Masih menurut beliau, “Diakui bahwa dewasa ini
organtsasi-organisasi dan lembaga lembasa dakwah culaap
banyvak. tetapi harus diakuil pula bahwa organisasi vang
rapi, militan dan berdisiplin hampir-hampir tidak
ada.“lo

Cara kerja organisasi Jjelas beda dengan cara
kerja individual, karena jelas organisasi merupakan
kumpulan dari individu-individu. Semaltin banyak
individu dalam organisasi semakin rumit pengaturannya.

Determinan utama bagi kekomplekan dan tingkat
perstrukturan k=zgiatan dalam kelompok yang berorientasi
kepada tugas adalah Jjumlah orang yang dikeriakannya.
Semak in banyak orang berarti gemakin banyak departemen;
asemakin  banyak departemen berarti semakin banyak
peraturan yvang menyatakan siapa yang me lakukan apa, dan
kapan, dan bagaimana.

IIntuk mengatasi masalah yang dimiliki suatu
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arifanisast sosial kemasyarakatan yang horgerak dalam
Bridang dnbwah L, diperlukan auatbat i lmu hanty
khususnyva dalam bidang manajoemen organisasi terasshut’,
Dalam hal ini tentunya manajemen dakwah.

Dowan Dakwah Tslamiyah Indenesia (DDhI1}y, sebagni

salah satu orgenisasi atau lembaga yang herperak datam

bidang dakwah ddar cukup ekaisas Lentulah daltam
pelaksanaan dakwahnya terdapat aplikasi M) Smen

dakwah. Berdasarkan partimbangan dan alasan sebagaimana
telah diuraikan terscbut di atas dan dikuatkan pula
oleh kenyataan bahwa masih sedikit porhatian orang,
terutama para pelaku dakwah sendiri terhadap pentingnyva
peranan manajemen bagl  proses dakwah, maka peneliti

tertarik untuk meneliti masalah tersebut .

2. Macalah Penelitian.

Fokus masalnh pencelitian dalom stadi ini ialat
HBagaimana Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia PRI 1)
perwakilan Jawa Timur mengaplikasikan manajemen dakwah
dalam pelaksanaan dakwahnya.

Adapun pertanyaan-pertanyaan penclitian  yang
diantisipasi akan berpusat pada pokok percoalan di atas
termasuk pertanyaan-pertanyan sebagai berikat

I8 Bagaimana aktifitas dori Dewan Nakwah

Tslamiyah Indonesia (DDII) wilayah Jawa -
Timur ?
2. Bagaimanakah peran manajemen daltwah terhadap

aktifitas Dewan Dakwah falamivah  Indonesin



perwakilan Jatim.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tuguan penelitian
Adapun vang menjadi tujuan penelitian ini
adalah :

a. Untuk mengetabui aktifitas dakwah dari Dewan
Dakwalh Islamiyah Indonesia (DDfT)  wilayah
Jawa Timur.

H.  Untuk mengetahui  apakah  Dewan  Dakwah
Islamiyah lndonesia (DDIT) wilayah Jawa Tipur
telah mengaplikasikan manajemen dakwah dda lam
pelaksanaan dakwahnya.

. Untuk mengetahni peran manajemen dakwah dalam
prakteknya yang dilaksanakan  Dewan Dakwah
islamiyah Indonesia (DDII) perwakilan Jawa
Timar.

2. Kepmunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan boerguna bagi e

4. Mahasiswa sendiri, bisa mengotahui aplikasi
manajemen dakwah dalam pelakoanaan dakwah,
selaia untuk memenuhi syarat menempuh Liian
Program Strata 1 (8S1).

b, Dewan Dakwah JIslamivah Indonesia (DDET)

khususnya perwakilan Jawa  Timur, sehagali



vLambahan acuan untuk venombangan hrany
pencavaian  tujuan dalam pe{aksanaan dakwnh
selanjutnya.

c Fakultas Dakwah, sebagai sumbangan
kepustakaan dalam rangka pengembangan i imu

dakwah dan ilmn-ilmu pendukungnya.

. Konseptualisdsi.

Pada dasarnya koasep merupakan unsur pokok dari
suatu penelitian , dan suatu konsep asebhenarnya adalah
detinisi singkat dari sejumlah fakta ataum gejala-gejala

12 - . )
vane ada. " ® Konsep-konsep yang dipergunakan itu hiasanya
hanya dipahami oleh penyusun sendirt, sepab penyusin
sendirilah yang mengetahuil cegala cesuati vang
menyangkut sekitar penelitian it;u.'!'3

Oleh karena oebuah skripoi diharapkan tidak
hanya berguna bagi peneliti sendiri, tetapi Juga siapa
saja vyang memerlukannya. Maka agar tidak terjadi
kesimpangsiuran tentang isinya bagi vang memhacanya,
istilah-istilah pokok, pengertian-pengertian kKhusus
yvang ada dalam skripsi harus.dinpcraﬂinun!kan_ bengan
kata lain. konsep yang dipilih dalam cuvatu penelitian
haruslah ditentukan batasan permasalahan  dan  ruang

lingkupnya, dengan harapan permasalah teraecbut tidak
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terjadi salah tafsir.

Adapun beberapa konsep vang perlu penulis
jelaskan adalah sebagai berikut @
1. Manajemen Dakwah.

Manajemen dakwah : Adapun proses merencanakan

tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan

menempatkan tenaga—-tenaga pelaksana dalam
kelompok-kelompok tugas itu dan kemudian
menggerakkannya kearah pencapaian tujuan dakwah
disebut manajemen dakwah.
2. Organisasi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII).
Untuk memperjelas konsep ini, perlu
dipisahkan antara organsasi dan Dewan Dakwah itu
sendiri.

1. Organisasi :Menurut James D. Money : "Bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai
suatu tujuan b@rsamé itulah yang dinamakan
organisasi".

2. Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII)
adalah salah satu lembaga yang bergerak dalam

bidang dakwah Islamiyah.

E. Sistematika Pembahasan.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini
ditujukan untuk 1lebih teratur dan tertibnya hubungan

antar bab. Antara pembahasan yang satu dengan yang
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tain. Lebih lanjut disusunlah urat-urutan bat: demi bab
vang dibahas dalam skripsi ini, yaitu o’

Bah pertama merupakan pendahuluan, membahas
cegala sesualu yang dapat mengantarkan ke arah tujuan
pepnelitian  ini, vaitu latar pelakang masalah vang
menunjukkan pentingnya renelitian ini dilakukan,
rumisan masalah  yang menjelaskan fokus masalah yvang
menjadi intbi dari seluruh penelitian dian
masalah-masalah  yang mmeunl dikemudian, dilangutkan
dengan pemaparan tujuan dan keminaan diadakan
penelitian  ini, konseptualisasi Judul dengan mak sl
apgar konsep  yang ada pada Judul penelitian ticak
simpang siur dalam memberikan arti antar peneliti dan
pihak lain. Sebagal akhir dari bab ini adalah
asistematika pembahasan yang menceba menguralkan secara
singkat bab demi bab.

Rab kedua merupakan data titerer tentang
manajemen dan dakwah. Di mana dalam studi ini dibahas
masalah-masalah arti, cara dan fungsi manajemen. tujuan
vrganisasi dalam prinsip-prinsip maic) emen gerta
organisasi dan manajemen dakwah (proses penyelenggaraan
dakwah dan peranan manajemen dalam dakwah). Bab inil
menguraikan landasan teori di mana datanya akan dicari
dalam penelitian. Jelasnya bab ini merupakan gambaran
padat dan menye luruh mengenai manajemen dakwah oebagal
petunjuk untuk studi i

Bab ketiga membahas metodologi penelitian dengan
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menguraikan Jjenis penelitian yang digunakan, lokani,
tahap-tahagp, instrumen, penentuan informan, teknik

pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data dan

ehknik analisa data, aserta kerangka keria dari

oy o

metodologi penelitian.

Bah keempat merupakan fokus penelitian mengenail
aplikasi manajemen dakwah dalam pelaksanaan dakwah
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia wilayah Jawa 'Timur.
Bab ini berisi uraian tentang konaep -konsep menurut
tema yang mencalkup kecsaenaian tecori dengan konsep yang
beras~1 dari data penelitian. Dalam bal ini penlrg
berusai s mengkonfrontasikan antara data vang diperoleh
denpgan teorit yong ada.

Bab kelima merupakan bab terakbir vyang herisi
Lesgimpulan, saran-saran dan penmitup. Kesimpulan
merupakan Jjawaban terhadap perumusan masa lah dan tujuan
vang ingin dicapal yang telah ditentukan penulis
(peneliti). Saran-saran di sini merupakan pertimbangan
jebih lanjut bagi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
wilayah Jawa Timur sehingga mampu mengembangkan  dan
mencapal  tuinan  dakwah  yang berikutnya. tnink yang

t.erakhir adalah kata penutup.



